
\ ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian mengenai uji anti bakteri ekstrak etanol herba 
tapak timan (Eiephantopus scaber Linn) terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan kesetaraannya dibandingkan dengan 
larutan tetrasiklin HCI. 

Bahan uji ekstrak etanol herba tapak timan dibuat dengan cara perkolasi. 
Cairan penyari yang digunakan adalah etanoJ 70%. Ekstrak dipekatkan hingga 
konsentrasi 100% selanjutnya ekstrak dibuat dalam konsentrasi 20%, 40%, 60%, 
80% dan 100% dengan volume yang diujikan sebanyak 0,2 mi. Penelitian ini 
menggunakan

1 
metode silinder cup dengan mengukur diameter daerah hambatan 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba tapak liman 

mempunyai daya anti bakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
Dengan meningkatnya konsentrasi dari ekstrak · etanol herba tapak lim an dan 
larutan tetrasiklin HCl semakin meningkat pula diameter daerah hambatan yang 
dihasilkan. Peningkatan diameter menunjukkan peningkatan daya anti bakterinya. 

Ekstrak etanol herba tapak timan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 
100% berturut-turut setara dengan 0, l4Jtglml~ 0, 1 7Jtg'ml~ 0,20~glmt 0,23~glml ~ 
0,26~glml Jarutan tetrasiklin HCI. 


